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Niosom adalah vesikel yang dibentuk oleh perakitan sendiri surfaktan nonionik. Niosom mampu menjerap
obat hidrofilik, lipofilik dan amfifilik. Tujuan utamadari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
maltodekstrin DE 10-15 dan 15-20 terhadap |aju pelepasan CTM sebagai model obat amfifilik dari sediaan
niosom. Pelepasan CTM dari niosom secarain vitro ini ditunjukkan dengan metode disolusi. Sebagai
medium disolusi, digunakan dua jenis medium dalam penelitian ini, yakni larutan asam klorida pH 2,0 dan
larutan dapar fosfat pH 7,2. Niosom yang terjerap pada niosom dapat dipisahkan dari obat bebas dengan
metode dialisis. Beberapa faktor seperti kandungan obat dan konsentrasi surfaktan, diuji dan dioptimasi
untuk mendapatkan efisiensi penjerapan paling tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjerapan
paling tinggi adalah 92,39% dengan menggunakan maltodekstrin DE 10-15 sebagai pembawa. Sistem
vesikel dalam penelitian ini menunjukkan stabilitas yang baik. Efisiensi penjerapan obat setelah disimpan
selama 6 minggu pada dua suhu yang berbeda, tidak menunjukkan perbedaan yang berarti dibandingkan
dengan sampel pada awal pembuatan. Berdasarkan hasil penelitian, CTM sebagai model obat amfifilik
dalam sistem niosom ini, kurang berpotensi untuk digunakan sebagai sediaan |epas lambat.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20175838&lokasi=lokal

